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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas pengelolaan keuangan, penerapan standar akuntansi dan sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga tahun 2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 

perusahaan LQ45 selama lima tahun sehingga menghasilkan 65 observasi, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan dari setiap perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian. Analisis 

hasil penelitian menggunakan bantuan perangkat lunak Eviews Student Version Lite. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan keuangan, penerapan standar akuntansi dan sistem pengendalian intern berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan, 

dan secara parsial sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, akuntabilitas pengelolaan keuangan dan 

penerapan standar akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai Adjusted R² sebesar 0,362 menunjukkan bahwa 36,2% 

kualitas laporan keuangan dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Hasil penelitian menegaskan pentingnya memperkuat akuntabilitas pengelolaan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan secara teoritis temuan ini mendukung teori keagenan 

yang menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan yang berkualitas meminilakan asitemtri informasi, namun tidak signifikannya pengaruh sistem 

pengendalian intern memberikan konstribusi bahwa efektivitas pengendalian intern pada perusahaan LQ45 dapat bervariasi dan tidak selalu tercermin 

secara langsung dalam kualitas pelaporan keuangan. 

 

Kata kunci: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan; Penerapan Standar Akuntansi; Sistem Pengendalian Intern; Kualitas Laporan Keuangan. 

 
Abstract. This study aims to analyze the influence of financial management accountability, the application of accounting standards, and the internal 

control system on the quality of financial reports. The research was conducted by analyzing the financial statements of LQ45 companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. The sample consists of 13 LQ45 companies observed over five years, resulting in 65 total 

observations, selected using a purposive sampling technique. The data used in this study are secondary data in the form of financial reports from each 

sampled company. The analysis was performed using Eviews Student Version Lite software. The results show that financial management accountability, 

the application of accounting standards, and the internal control system simultaneously affect the quality of financial reports. Partially, the internal control 

system does not significantly influence the quality of financial reports, while financial management accountability and the application of accounting 

standards do have a significant effect. The Adjusted R² value of 0.362 indicates that 36.2% of the variation in financial report quality is explained by 

the three variables. The findings highlight the importance of strengthening financial management accountability and the application of accounting standards 

to improve the quality of financial reports. Theoretically, the results support agency theory, which states that high-quality financial reporting can minimize 

information asymmetry. However, the insignificant effect of the internal control system provides theoretical insight that the effectiveness of internal control in 

LQ45 companies may vary and is not always directly reflected in the quality of financial reporting. 
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Pendahuluan 
 
Laporan keuangan merupakan penyajian 
terstruktur mengenai posisi keuangan dan 
kinerja operasional suatu entitas selama periode 
akuntansi tertentu (Vidyasari et al., 2021). 
Informasi keuangan yang dihasilkan dari proses 
akuntansi ini disampaikan kepada pihak internal 
maupun eksternal yang berkepentingan. 
Laporan tersebut digunakan untuk 
membandingkan realisasi pendapatan dan 
beban pembiayaan dengan anggaran yang telah 
ditetapkan, menilai kondisi keuangan, serta 
mengevaluasi kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan. Kualitas laporan 
keuangan diartikan sebagai sejauh mana 
laporan tersebut menyajikan informasi yang 
akurat dan dapat dipercaya (Imar & Effendi, 
2019). Kualitas yang baik akan meningkatkan 
kepercayaan pengguna laporan dalam 
pengambilan keputusan, karena informasi 
disusun secara teliti dan tepat. Oleh sebab itu, 
mutu laporan sangat bergantung pada 
kemampuan laporan dalam mencerminkan 
kondisi perusahaan secara sesungguhnya. 
Laporan keuangan yang bermutu menyediakan 
data lengkap mengenai perusahaan dan dapat 
mendukung peningkatan produktivitas. 
 
Menurut Jensen dan Meckling (1976), 
hubungan keagenan adalah kontrak antara 
prinsipal dan agen, di mana prinsipal 
mendelegasikan kewenangan kepada agen 
untuk mengambil keputusan yang dianggap 
terbaik bagi kepentingan prinsipal. Teori 
keagenan mengasumsikan bahwa prinsipal 
berupaya memaksimalkan keuntungan, 
sementara agen berusaha memenuhi kebutuhan 
ekonomi dan psikologisnya (Resza, 2022). 
Ketidaksesuaian kepentingan ini sering 
menimbulkan konflik, sehingga agen 
diwajibkan menyusun laporan keuangan yang 
berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada prinsipal. Kualitas laporan menjadi 
krusial agar pemilik dapat membuat keputusan 
yang tepat (Retnowati & Riduwan, 2020). 
Akuntabilitas pengelolaan keuangan berperan 
dalam mendukung manajemen mencapai tujuan 
organisasi melalui penyajian laporan yang jelas 
dan transparan (Garung, 2020). Setiap 
informasi dalam laporan tersebut perlu 
dianalisis agar mencerminkan kondisi 

sebenarnya, terutama terkait kinerja dan 
kemampuan operasional dalam memanfaatkan 
sumber daya untuk memperoleh keuntungan 
(Nurhaliza & Harmain, 2022). Standar 
akuntansi merupakan kerangka acuan yang 
digunakan untuk menyusun dan menyajikan 
informasi keuangan secara konsisten dan 
relevan. Kewajiban penerapan standar ini 
bertujuan menyamakan kebijakan dan 
meningkatkan mutu akuntansi dalam setiap 
laporan keuangan perusahaan (Prastika & 
Yohani, 2014). Sistem pengendalian intern 
adalah proses yang dirancang untuk 
memberikan jaminan memadai bahwa tujuan 
pengendalian dapat tercapai (Haryani et al., 
2019). Sistem ini berfungsi sebagai mekanisme 
pengawasan yang menetapkan batasan dan 
ketentuan dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga 
memudahkan identifikasi dan analisis masalah 
yang ada maupun yang berpotensi muncul 
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan 
secara jelas. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, di mana data yang dianalisis berupa 
angka dan diolah dengan metode statistik. 
Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 
eksternal yang biasanya disusun oleh pihak lain 
selain peneliti, seperti laporan yang diterbitkan 
oleh entitas terkait. Data sekunder tersebut 
telah tersedia dan dapat diakses dengan mudah, 
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan guna 
mendukung tujuan penelitian. Data sekunder 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini berasal 
dari laporan keuangan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
khususnya perusahaan-perusahaan yang 
termasuk dalam indeks LQ45 selama periode 
2020 hingga 2024. Analisis difokuskan pada 
perusahaan-perusahaan dalam indeks tersebut 
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel 
penelitian terhadap kualitas laporan keuangan. 
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dengan mempertimbangkan 
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Populasi penelitian mencakup 45 
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 
di BEI. Data yang dikumpulkan berupa laporan 
keuangan tahunan dari perusahaan-perusahaan 
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tersebut, yang kemudian dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik data serta 
mempermudah pemahaman terhadap variabel 
yang diteliti. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran umum tentangg 

karakteristik data yang digunakan dalam 
penelitian, termasuk nilai tengah (rata-rata), 
standar deviasi, serta nilai tertinggi dan terendah 
dari setiap variabel yang dianalisis. Dalam 
penelitian ini, variabel yang dianalisis meliputi 
akuntabilitas pengelolaan keuangan, penerapan 
standar akuntansi, sistem pengendalian intern 
dan kualitas laporan keuangan. Total observasi 
yang dianalisis berjumlah 65 data, yang 
diperoleh dari perusahaan-perusahaan yan g 
terpilih sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan selam periode yang relevan. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Maximum Minimum Std. Dev 

Kualitas Laporan Keuangan 0,234361 1,567368 0,014900 0,354635 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 0,329908 0,735906 0,093916 0,149377 

Penerapan Standar Akuntansi -2,695603 -1,053109 -5,205690 0,823947 

Sistem Pengendalian Intern 0,876923 1,00000 0,400000 0,148712 

 
Table 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Coefficient Std. Error t-statistic Prob 

C 0,360209 0,092457 3,895963 0,0003 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 0,339719 0,129098 2,631472 0,0113 

Penerapan Standar Akuntansi 0,076453 0,017904 4,270099 0,0001 

Sistem Pengendalian Intern -0,036303 0,065504 -0,554214 0,5820 

 
Berdasarkan analisis yang disajikan pada Tabel 
1, dengan sampel sebanyak 13 perusahaan 
untuk setiap variabel, hasil statistik deskriptif 
menunjukkan karakteristik data sebagai berikut: 
1) Kualitas laporan keuangan memiliki nilai 

maksimum 1,567368 dan minimum 
0,014900, dengan rata-rata 0,234361 serta 
standar deviasi 0,354635. Hal ini 
mengindikasikan bahwa data kualitas 
laporan keuangan bersifat variatif. 

2) Akuntabilitas pengelolaan keuangan 
menunjukkan nilai maksimum 0,735906 dan 
minimum 0,093916, dengan rata-rata 
0,329908 dan standar deviasi 0,149377, yang 
mengindikasikan data cenderung homogen. 

3) Penerapan standar akuntansi memiliki nilai 
maksimum -1,053109 dan minimum -
5,205690, dengan rata-rata -2,695603 dan 
standar deviasi 0,823947, menunjukkan 
variasi data yang cukup besar. 

4) Sistem pengendalian intern memiliki nilai 
maksimum 1,00000 dan minimum 0,400000, 
dengan rata-rata 0,876923 dan standar 
deviasi 0,148712, yang menunjukkan data 
relatif homogen. 

Tujuan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah untuk menilai apakah variabel bebas 
akuntabilitas pengelolaan keuangan, penerapan 
standar akuntansi, dan sistem pengendalian 
intern berpengaruh terhadap variabel terikat, 
yaitu kualitas laporan keuangan. Pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05; nilai 
signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
 
Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan, Penerapan Standar Akuntansi, 
dan Sistem Pengendalian Intern terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen secara simultan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, dengan nilai probabilitas 0,000000 
yang jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Oleh 
karena itu, model regresi yang digunakan layak 
untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Akuntabilitas pengelolaan 
keuangan mencerminkan bahwa perusahaan 
yang menjalankan akuntabilitas tidak hanya 
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memenuhi kewajiban formal, tetapi juga 
menjaga reputasi di mata publik dan pengguna 
laporan keuangan lainnya. Hal ini 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, di 
mana akuntabilitas dipandang sebagai sinyal 
informasi yang dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan. Penerapan standar 
akuntansi berfungsi sebagai mekanisme 
penyamaan persepsi antara manajemen dan 
prinsipal. Tanpa standar yang seragam, agen 
berpotensi menyusun laporan sesuai 
kepentingannya sendiri. Dengan adanya standar 
akuntansi, ruang interpretasi agen menjadi lebih 
terbatas, sehingga potensi manipulasi berkurang 
dan objektivitas laporan keuangan meningkat. 
Sistem pengendalian intern dianggap sebagai 
sinyal keamanan. Perusahaan yang menerapkan 
sistem pengendalian intern yang kuat 
mengirimkan pesan kepada prinsipal bahwa 
risiko laporan palsu atau manipulasi data 
rendah. Hal ini menciptakan persepsi positif 
sehingga laporan keuangan dapat dipercaya dan 
bebas dari praktik kecurangan. 
 
Pengaruh Parsial Variabel terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 
Hasil uji t menunjukkan nilai probabilitas 
0,0113, berada di bawah batas signifikansi 0,05. 
Ini menandakan bahwa akuntabilitas 
pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin 
tinggi akuntabilitas, semakin besar dorongan 
perusahaan untuk menghasilkan laporan yang 
berkualitas, karena akuntabilitas mendorong 
keterbukaan dan mencegah manipulasi yang 
dapat menurunkan mutu laporan. 
 
Penerapan Standar Akuntansi 
Nilai probabilitas untuk variabel ini tercatat 
sebesar 0,0001, jauh di bawah batas signifikansi 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 
standar akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. Standar akuntansi 
berperan sebagai pedoman penyusunan laporan 
agar informasi yang disajikan memenuhi prinsip 
relevansi, keandalan, serta dapat dibandingkan 
antar periode dan perusahaan. Konsistensi 
dalam penerapan standar memungkinkan 
laporan mencerminkan kondisi keuangan 
sesungguhnya dan memudahkan pengambilan 
keputusan. 

Sistem Pengendalian Intern 
Nilai probabilitas sebesar 0,5820, lebih tinggi 
dari batas signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian intern tidak berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap kualitas 
laporan keuangan. Meskipun sistem ini penting 
dalam mencegah kecurangan, efektivitasnya 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
komitmen manajemen, integritas sumber daya 
manusia, serta budaya organisasi dalam 
pelaksanaan pengendalian. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akuntabilitas pengelolaan keuangan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Temuan ini sejalan 
dengan studi Garung (2020) yang menegaskan 
bahwa akuntabilitas mendorong transparansi 
dan keterbukaan dalam pelaporan sehingga 
meningkatkan kredibilitas informasi keuangan. 
Dengan meningkatnya akuntabilitas, perusahaan 
terdorong untuk menyajikan laporan yang 
akurat dan dapat dipercaya, yang pada akhirnya 
memperkuat kepercayaan pemangku 
kepentingan. Selain itu, penerapan standar 
akuntansi juga terbukti memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hal ini mengkonfirmasi hasil penelitian Prastika 
dan Yohani (2014) yang menyatakan bahwa 
konsistensi dalam penerapan standar akuntansi 
mengurangi peluang manipulasi dan 
meningkatkan keseragaman informasi, sehingga 
memudahkan pengguna laporan dalam 
membuat keputusan yang tepat. Standar 
akuntansi berfungsi sebagai kerangka kerja yang 
membatasi kebebasan interpretasi dan 
meningkatkan objektivitas penyajian laporan 
keuangan. Sebaliknya, sistem pengendalian 
intern tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan dalam 
konteks perusahaan LQ45 pada periode 
penelitian ini. Temuan ini mendukung hasil 
penelitian Idawati (2019) dan Haryani et al. 
(2019) yang menemukan bahwa efektivitas 
pengendalian intern sangat bergantung pada 
faktor-faktor seperti komitmen manajemen, 
integritas sumber daya manusia, dan budaya 
organisasi. Variasi dalam penerapan dan 
pengawasan sistem pengendalian intern dapat 
menyebabkan ketidakkonsistenan dampaknya 
terhadap mutu laporan keuangan.  
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Oleh karena itu, keberadaan sistem 
pengendalian intern saja tidak cukup; perlu 
adanya penguatan aspek manajerial dan budaya 
organisasi agar sistem tersebut dapat berfungsi 
optimal. Temuan simultan yang menunjukkan 
pengaruh bersama akuntabilitas pengelolaan 
keuangan, penerapan standar akuntansi, dan 
sistem pengendalian intern terhadap kualitas 
laporan keuangan memperkuat argumen teori 
keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan 
Meckling (1976). Teori ini menegaskan bahwa 
penyajian laporan keuangan yang andal 
merupakan alat untuk mengurangi asimetri 
informasi antara prinsipal dan agen, sehingga 
konflik kepentingan dapat diminimalkan. 
Namun, hasil penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa tidak semua 
mekanisme pengawasan internal secara 
otomatis meningkatkan mutu laporan 
keuangan, sehingga diperlukan evaluasi dan 
penyesuaian implementasi pengendalian intern 
agar dapat memberikan kontribusi yang lebih 
nyata dalam konteks pelaporan keuangan 
perusahaan publik. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian 
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 
akuntabilitas pengelolaan keuangan, penerapan 
standar akuntansi, dan sistem pengendalian 
intern secara bersama-sama memberikan 
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Namun, secara parsial, sistem pengendalian 
intern tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Sebaliknya, akuntabilitas pengelolaan keuangan 
dan penerapan standar akuntansi terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
mutu laporan keuangan. 
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